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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan, intensitas 

modal, dan leverage terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman terdata di BEI. Penelitian ini memakai data 

sekunder dari BEI untuk kurun waktu 2021–2023 dan merupakan desain 

penelitian kuantitatif. Dengan periode pengamatan selama tiga tahun, terdapat 40 

perusahaan yang jadi sampel penelitian, sehingga total sampel penelitian adalah 

120. Metode pengumpulan data dipakai di penelitian ini yakni purposive sampling. 

Pengolahan data memakai regresi linier berganda memakai SPSS versi 25. 

Bersumber hasil pengujian, terlihat meskipun intensitas modal serta leverage tidak 

berpengaruh pada penghindaran pajak, namun pertumbuhan penjualan 

memberikan pengaruh yang positif pada penghindaran pajak. 

 

 

Kata Kunci:  penghindaran pajak, pertumbuhan penjualan, intensitas modal, 

leverage 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the effect of sales growth, capital 

intensity, and leverage on tax avoidance in food and beverage sub-sector 

manufacturing companies listed on the IDX. This study uses secondary data from 

the IDX for the period 2021–2023 and is a quantitative research design. With an 

observation period of three years, there were 40 companies that were the 

research samples, so the total research sample was 120. The data collection 

method used in this study was purposive sampling. Data processing used multiple 

linear regression using SPSS version 25. Based on the test results, it can be seen 

that although capital intensity and leverage have no effect on tax avoidance, sales 

growth has a positive effect on tax avoidance. 

 

Key Words: Tax Avoidance, Sales Growth, Capital Intensity, Leverage  
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INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan uji pengaruh pertumbuhan penjualan, intensitas 

modal, serta leverage. Di penelitian ini terdapat 3 hipotesis awal, yaitu : (1) 

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh Positif pada penghindaran pajak, (2) 

Intensitas Modal berpengaruh positif pada penghindaran pajak, dan (3) Leverage 

berpengaruh positif pada penghindaran pajak. 

 Populasi yang diteliti pada penelitian ini yakni perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan serta minuman terdata di BEI periode tahun 2021-2023. Jenis 

penelitian serta data di penelitian ini ialah penelitian kuantitatif serta data 

sekunder dari BEI periode 2021-2023. Metode pengambilan sampel dipakai di 

penelitian ini yakni Purposive Sampling. Bersumber  pengambilan data yang 

sudah dilaksanakan terdapat 40 perusahaan makanan dan minuman yang penuhi 

kriteria, sampel data selama periode penelitian (3 tahun) berjumlah 120. Data 

diolah memakai aplikasi SPSS versi 25 memakai teknik analisis regresi linear 

berganda. 

 Bersumber hasil pengujian yang sudah dilaksanakan ditarik kesimpulan 

Pertumbuhan Penjaulan berpengaruh positif pada Penghindaran Pajak, Intensitas 

Modal serta Leverage tidak berpengaruh pada Penghindaran Pajak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak yakni sumber pendapatan yang dipakai buat biayai semua 

pengeluaran pemerintah, termasuk pembangunan infrastruktur dan fasilitas. 

Perusahaan memandang pajak sebagai beban karena berdampak negatif pada 

profitabilitas mereka. Pada kenyataannya, sejumlah masalah, seperti penghindaran 

pajak, menyulitkan pemerintah untuk memungut pajak. Dari sudut pandang 

konseptual, penghindaran pajak dapat diterima karena mematuhi semua peraturan 

dan ketentuan perpajakan yang berlaku. Perihal ini dilakukan perusahaan buat 

manfaatkan celah pajak pemerintah guna kurangi beban pajaknya (Purwaningsih 

dan Mardiana, 2023). 

Untuk mewujudkan potensi pendapatan negara secara maksimal, 

pemerintah Indonesia semakin gencar berupaya memaksimalkan penerimaan 

pajak. Meskipun berbagai organisasi dan bisnis kerap kali menentang penerapan 

pajak, pajak secara signifikan meningkatkan pendapatan pemerintah demi 

pertumbuhan nasional. Sebagai sumber utama pendanaan negara, pembayaran 

pajak dari perorangan maupun bisnis dimanfaatkan untuk mendorong 

pembangunan di berbagai sektor industri. Meskipun pemerintah telah melakukan 

perbaikan pada undang-undang perpajakan, masih ada beberapa kasus di mana 

kepentingan negara dan bisnis berbeda. Meskipun bisnis sering melihat pajak 

sebagai beban yang dapat menurunkan pendapatan dan laba, pemerintah 

menekankan perlunya pembayar pajak untuk meningkatkan penerimaan pajak. 
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Bisnis menggunakan penghindaran pajak sebagai taktik buat kurangi kewajiban 

pajak mereka dengan manfaatkan celah hukum perpajakan. Meskipun 

penghindaran pajak sah secara hukum, hal itu pada umumnya tidak disetujui dan 

membuat hubungan antara sektor publik dan swasta menjadi tegang (Septiawan 

dan Gazali, 2024). 

Salah satu alasan mengapa wajib pajak memiliki peluang untuk melakukan 

praktik ini sebab sistem pemungutan pajak di Indonesia memakai self-assessment 

system. Self-assessment system yakni sistem perpajakan di mana wajib pajak 

punyai hak menentukan sendiri jumlah pajak yang harus dibayarkan. Oleh sebab 

itu wajib pajak bisa perkirakan besarnya beban pajak yang harus mereka bayarkan 

sebelum akhir periode, sehingga mereka dapat mengurangi beban pajak dengan 

menerapkan tindakan tertentu tanpa menyimpang dari peraturan perpajakan yang 

berlaku (Isnaini dan Handayani, 2024) 

Perusahaan-perusahaan semakin banyak melakukan strategi penghindaran 

pajak sebagai cara untuk menurunkan kewajiban pajak mereka. Hal ini 

bertentangan dengan tujuan pemerintah sebagai pemungut pajak, yaitu untuk 

mengumpulkan uang pajak sebanyak mungkin dari perusahaan-perusahaan yang 

membayar pajak. Hal ini penting karena pajak sekarang memberikan sebagian 

besar pendapatan pemerintah. Di Indonesia, pajak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perekonomian nasional. Menurut Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara 2020, pajak yakni bagian yang signifikan dari pendapatan negara 

sebesar Rp1.865,7 triliun, atau 83,54% dari total pendapatan negara sejumlah 

Rp2.233,2 triliun. Pemerintah terus berusaha untuk tingkatkan penerimaan pajak 
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karena pajak memainkan peran yang sangat signifikan dalam operasi negara. 

Namun pada kenyataannya, proses pemungutan pajak itu sendiri sering kali 

menimbulkan tantangan untuk memaksimalkan penerimaan pajak (Pravitasari dan 

Khoiriawati, 2022). 

Pemerintah sudah memberikan perhatian lebih mengenai penghindaran 

pajak dan telah berusaha untuk mencegah wajib pajak menghindari penghindaran 

pajak yang berdampak negatif pada pendapatan negara. Meskipun biasanya sah-

sah saja buat hindari pembayaran pajak, tindakan tersebut tetap bisa berdampak 

pada negara. Arahan pemerintah untuk memperkuat tim audit di dalam Direktorat 

Jenderal dalam upaya memerangi penggelapan pajak. Pemerintah berusaha buat 

tingkatkan pendapatan pajak dengan cara mencegah wajib pajak dengan strategi 

ini. Namun, inisiatif pemerintah terbukti sia-sia (Marta dan Nofryanti, 2023).  

PT. Coca Cola Indonesia yakni salah satu dari sekian banyak perusahaan 

di Indonesia lakukan penggelapan pajak. Hasil pemeriksaan Direktorat Jenderal 

Pajak menunjukkan PT. Coca-Cola Indonesia lakukan penggelapan pajak 

akibatkan pembayaran pajak yang kurang sejumlah Rp. 29,24 miliar. Direktorat 

Jenderal Pajak juga temukan perusahaan mengalami peningkatan biaya yang 

signifikan, sementara perusahaan juga memiliki bukti penghindaran pajak, yang 

mengurangi pembayaran pajak. Akibat beban biaya yang tinggi tersebut, 

penghasilan kena pajak menjadi turun dan pembayaran pajak pun menjadi 

minimal. Selama kurun waktu 2010 hingga 2013, beban biaya iklan mencapai Rp. 

566,84 miliar dari total beban biaya. Akibatnya, jumlah penghasilan kena pajak 

pun menurun (Febriyanto dan Finatariani, 2021). 
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Dalam upaya mereka untuk menghindari pajak, manajemen perusahaan 

cenderung lakukan berbagai tindakan buat kurangi beban pajaknya. Ini sebab, di 

satu sisi, praktik menghindari pajak tidak langgar hukum, tapi di sisi lain, 

pemerintah tidak menginginkannya (Pravitasari dan Khoiriawati, 2022). Banyak 

faktor memengaruhi kasus penghindaran pajak perusahaan di Indonesia, ini 

termasuk pertumbuhan penjualan, intensitas modal dan Leverage. 

 Intensitas modal menunjukkan seberapa banyak perusahaan 

menginvestasikan aset tetap untuk menghasilkan keuntungan. Dari penelitian 

telah yang dilakukan oleh Febriyanto dan Finatariani (2021) nyatakan intensitas 

modal berdampak signifikan serta berhubungan positif pada penghindaran pajak, 

tetapi pada penelitian Pravitasari dan Khoiriawati (2022) mengatakan intensitas 

modal tidak punyai dampak pada tindakan penghindaran pajak. Penyusutan 

merupakan hasil sampingan alami dari investasi pada aset tetap; penyusutan dapat 

terjadi pada hampir semua aset tetap, sehingga meningkatkan biaya perusahaan. 

Akibatnya, penyusutan dapat kurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan 

perusahaan lewat penghindaran pajak. Selain itu, intensitas modal yang tinggi 

dapat membuat bisnis lebih kompleks, yang memungkinkan pengaturan pajak 

yang lebih canggih. Penggunaan aset fisik yang signifikan dapat memungkinkan 

praktik penghindaran pajak seperti transfer laba antara anak perusahaan atau 

pengelolaan pajak atas pendapatan dari investasi modal. Oleh karena itu, penulis 

memiliki pendapat intensitas modal berdampak pada praktik penghindaran pajak. 

 Faktor berikutnya yakni pertumbuhan penjualan, pertumbuhan penjualan 

adalah salah satu komponen penting dari manajemen modal kerja. Pada penelitian 
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Richie dan Triyani (2023) memiliki hasil pertumbuhan penjualan punyai dampak 

positif pada penghindaran pajak sementara penelitian Febriyanto dan Finatariani 

(2021) tidak ada korelasi pertumbuhan penjualan serta penghindaran pajak. 

Tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan bisa dipakai buat ukur kualitasnya 

dan, tergantung pada ukurannya, untuk memperkirakan jumlah laba yang akan 

diperolehnya. Ini dilakukan dengan mengukur pertumbuhan penjualan. Penjualan 

yang meningkat cenderung menghasilkan laba besar bagi bisnis, itulah sebabnya 

bisnis sering mengadopsi strategi penghindaran pajak atau sekadar menghindari 

pembayaran pajak. Akibatnya, penulis berpendapat bahwa peningkatan penjualan 

memengaruhi penghindaran pajak. Penyusutan merupakan konsekuensi yang tak 

terelakkan dari investasi pada aset tetap. Hampir semua aset tetap menjadi lebih 

mahal karena penyusutan buat kurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan bisnis 

lewat penggunaan penghindaran pajak.  

 Kebijakan pendanaan perusahaan, termasuk kebijakan leverage, dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan melakukan penghindaran pajak. Dari hasil 

penelitian Ainniyya, Sumiati, dan Susanti (2021) mengatakan Leverage punyai 

dampak pada penghindaran pajak tetapi  pada penelitian Yustrianthe dan Fatniasih 

(2021) mengatakan hal yang sebaliknya yaitu Leverage tidak punyai dampak pada 

penghindaran pajak. Kebijakan leverage mengacu pada jumlah utang yang dipakai 

perusahaan buat mendanai operasinya yang sedang berlangsung. Sebab 

peningkatan utang perusahaan akan mengakibatkan peningkatan bunga yang harus 

dibayarkan, laba bersih perusahaan akan menurun, hingga perusahaan bisa 
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hasilkan keuntungan yang lebih besar. Dengan demikian, penulis berpendapat 

bahwa leverage dapat berdampak pada penghindaran pajak. 

Bersumber penjabaran latar belakang, dari hasil beberapa penelitian 

terdahulu yang masih menunjukkan inkonsistensi, peneliti tertarik lakukan 

penelitian ini sebab peneliti termotivasi dengan maraknya kasus penghindaran 

pajak yang dilaksanakan banyak perusahaan. Selain itu juga dengan penelitian ini 

berupaya mengeksplorasi topik penghindaran pajak dengan variabel bebas yang 

dipakai yakni pertumbuhan penjualan, intensitas modal, serta Leverage. Peneliti 

ingin ketahui seberapa besar  dampak variabel bebas pada variabel terikat yakni 

penghindaran pajak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Febriyanto dan 

Finatariani (2021) tentang “Pengaruh Capital Intensity Dan Sales Growth 

Terhadap Tax Avoidance” adalah dengan penambahan variabel independen yakni 

Leverage. Memilih leverage sebagai penambahan variabel bebas pada penelitian 

ini sebagai salah satu faktor pengaruh terhadap penghindaran pajak mungkin 

didasarkan dengan fakta bahwa bunga utang bisa dianggap sebagai biaya 

dikurangkan dari pendapatan perusahaan saat perhitungan pajak. Dengan 

meningkatkan proporsi utang dalam struktur keuangan, perusahaan dapat 

memperbesar jumlah bunga yang dapat dikurangkan, menghasilkan potensi 

pengurangan beban pajak secara keseluruhan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan mengeksplorasi dampak 

dari pertumbuhan penjualan, intensitas modal serta leverage pada praktik 

penghindaran pajak. Tujuan penelitian ini untuk berusaha menggambarkan bahwa 



 

7 

 

 

penghindaran pajak dapat dipengaruhi faktor-faktor tersebut. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik lakukan penelitian berjudul “Pengaruh Pertumbuhan 

penjualan, Intensitas Modal dan Leverage terhadap Penghindaran pajak” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pajak yakni sumber pendapatan yang dipakai buat biaya semua 

pengeluaran pemerintah, termasuk pembangunan infrastruktur dan fasilitas. 

Perusahaan memandang pajak sebagai beban karena berdampak negatif pada 

profitabilitas mereka. Pada kenyataannya, sejumlah masalah, seperti penggelapan 

pajak, menyulitkan pemerintah untuk memungut pajak (Purwaningsih dan 

Mardiana, 2023). Salah satu faktor paling krusial yang perlu diperhitungkan 

adalah pertumbuhan penjualan, sebab hal ini dapat menghasilkan pendapatan 

signifikan bagi bisnis dan, dengan demikian, penghindaran pajak (Febriyanto dan 

Finatariani, 2021).  Jumlah yang diinvestasikan perusahaan di aset tetap buat 

menghasilkan laba ditunjukkan oleh intensitas modal. Ketika perusahaan 

berinvestasi di aset tetap, perusahaan menanggung biaya penyusutan ataupun 

depresiasi, yang akan menurunkan jumlah pajak yang harus dibayarkan 

perusahaan (Marta dan Nofryanti, 2023). Leverage dapat memengaruhi 

penghindaran pajak dengan menurunkan biaya bunga pinjaman, yang menurunkan 

laba dan, sebagai akibat dari perhitungan laba yang menurun, menurunkan beban 

pajak (Juanda, 2023).  
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

2. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap profitabilitas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak. 

2. Menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. 

3. Menganalisis pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dilakukannya penelitian ini diantaranya yaitu melibatkan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap strategi perusahaan dalam 

mengelola kewajiban pajak mereka. Hal ini dapat berkontribusi pada literatur 

akademis dengan berikan wawasan baru mengenai faktor-faktor yang 

mendorong penghindaran pajak, semacam intensitas modal, pertumbuhan 

penjualan, atau pemanfaatan utang (Leverage).  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini bisa berikan pengalaman bermanfaat buat penulis serta 

memperluas serta meningkatkan pengetahuannya terhadap penelitian 

tentang penghindaran pajak. 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharap jadi tambahan referensi buat peneliti lain yang 

tertarik kembangkan serta menganalisis lebih lanjut penelitian terkait 

permasalahan yang disajikan di tulisan ini. 

c. Bagi Perusahaan 

Manfaat praktis penelitian penghindaran pajak bagi perusahaan mencakup 

optimasi beban pajak, kepatuhan pajak yang baik, dan peningkatan 

efisiensi finansial melalui strategi perpajakan yang cerdas dan legal. 

  



 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Teori Keagenan 

 Menurut teori keagenan, dikemukakan Jensen dan W. Meckling pada awal 

tahun 1970-an, hubungan keagenan muncul saat satu ataupun lebih prinsipal 

pekerjakan agen buat menjalankan kewenangan pengambilan keputusan mereka. 

Jensen dan Meckling menekankan perlunya mencermati kemungkinan konflik 

kepentingan yang dapat berkembang dari tujuan yang berbeda antara prinsipal 

serta agen, yang mungkin punyaikepentingan pribadi yang saling bertentangan. 

Teori keagenan mereka menekankan masalah agensi bisa timbul sebab adanya 

asimetri informasi dan ketidaksejajaran kepentingan di antara kedua pihak 

tersebut. Di sisi lain menurut (Eisenhardt, 1989) Dua isu yang mungkin terjadi 

dalam interaksi keagenan ketika pihak-pihak yang bekerja sama punyai tujuan 

berbeda disorot oleh teori keagenan. Dalam hubungan keagenan, ada perbedaan 

antara pengelola (agent) dan pemilik (principal). 

 Perusahaan sebagai pembayar pajak serta pemerintah sebagai pemungut 

pajak punyai kepentingan yang berbeda pada proses pemungutan pajak. 

Perusahaan yang bayar pajak memandang pajak yakni kewajiban dan faktor yang 

harus diperhitungkan. Perusahaan ingin bayar pajak sesedikit mungkin seperti 

pembayar pajak. Namun, pajak yakni sumber utama dana negara yang 

dialokasikan buat kesejahteraan rakyat, menurut pemerintah. Oleh karena itu, 

tujuan pemerintah atau otoritas pajak adalah mengumpulkan uang pajak sebanyak 
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mungkin. Teori keagenan berfungsi sebagai dasar untuk konflik kepentingan ini. 

Karena konflik kepentingan ini, pembayar pajak akan berusaha kurangi kewajiban 

pajak mereka dengan memakai celah hukum di UU perpajakan yang relevan untuk 

menghindari pembayaran pajak sebanyak mungkin. 

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Penghindaran Pajak 

Febriyanto dan Finatariani (2021) Tax Avoidance (penghindaran pajak) 

yakni salah satu tantangan yang dihadapi pada pemungutan pajak, yang 

menurunkan penerimaan negara. Tujuan penghindaran pajak buat turunkan 

ataupun menekan jumlah pajak yang harus dibayarkan bisnis. Sebab metode 

penghindaran pajak dianggap lebih banyak memanfaatkan celah hukum daripada 

melanggar hukum, para pembayar pajak, terutama pembayar pajak perusahaan, 

bebas melakukan penghindaran pajak, dan melakukannya tidak melanggar 

undang-undang apa pun yang berlaku saat ini.  

Menurut Marta dan Nofryanti (2023) Penghindaran pajak adalah usaha 

wajib pajak menurunkan kewajiban pajaknya secara legal tanpa melanggar UU 

perpajakan. Penghindaran pajak yakni langkah yang berani, yang dilaksanakan 

wajib pajak karena sejumlah alasan, termasuk peluang yang dihadirkan oleh 

penerapan sistem self assesment. Penghindaran pajak diizinkan di sistem ini 

karena wajib pajak sepenuhnya dipercaya buat tentukan, membayar, dan 

menyerahkan pajak mereka sendiri kepada otoritas yang berwenang. Buat 

turunkan jumlah pajak yang harus dibayarkan, pendekatan ini menggunakan 

strategi dan taktik yang memanfaatkan celah di UU serta peraturan perpajakan. 
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 Salah satu strategi hukum yang bisa dipakai perusahaan buat hindari 

pembayaran pajak yakni penghindaran pajak. Metode ini kurangi jumlah pajak 

yang terutang dengan memanfaatkan celah hukum di UU perpajakan. Karena sifat 

tanggung jawab pembayaran pajak yang diwajibkan secara hukum, manajer 

menggunakan strategi penghindaran pajak untuk memaksimalkan pendapatan 

guna memenuhi kepentingan investor dan manajemen (Wahyuni dan Wahyudi, 

2021) 

            Dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak merupakan praktik di mana 

individu atau perusahaan berupaya menurunkan jumlah tanggung jawab pajaknya 

secara sah yaitu dengan melibatkan pemanfaatan celah hukum atau peraturan 

perpajakan. Meskipun legal, seringkali terdapat perdebatan etis seputar 

dilakukannya praktik ini, karena bisa mengurangi penerimaan pajak yang 

seharusnya digunakan untuk membiayai layanan publik. Seiring kompleksitas 

sistem perpajakan global, penghindaran pajak menjadi topik yang terus 

diperdebatkan dalam konteks ekonomi dan keadilan pajak. 

2.2.2 Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan yakni rasio gambarkan bagaimana penjualan naik 

dari waktu ke waktu. Penjualan perusahaan merupakan komponen yang krusial. 

Bisnis bisa memanfaatkan sumber daya mereka sebaik-baiknya dengan melihat 

penjualan tahunan mereka. Pertumbuhan didefinisikan sebagai penjualan yang 

lebih tinggi dari satu periode ke periode berikutnya. Penjualan sangat penting 

untuk manajemen modal kerja (Yustrianthe dan Fatniasih, 2021) 
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Sudah menjadi hal yang lumrah bagi para pebisnis untuk melihat 

pertumbuhan pendapatan yang stabil atau bahkan tahunan. Keuntungan 

perusahaan akan meningkat jika pertumbuhan penjualannya stabil dan biaya dapat 

terus terkendali. Pertumbuhan penjualan menunjukkan kapasitas perusahaan untuk 

mempertahankan posisinya di pasar dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

(Marta & Nofryanti, 2023)  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan adalah peningkatan 

kuantitatif dari jumlah produk atau jasa yang terjual dari satu periode ke periode 

berikutnya. Perihal ini biasanya dinyatakan persentase peningkatan penjualan dan 

dapat berfungsi sebagai indikator kinerja bisnis dalam meraih pangsa pasar, 

mendatangkan klien baru, atau meningkatkan penjualan dari klien lama. 

Perusahaan akan lebih cenderung menggunakan strategi penghindaran pajak untuk 

meningkatkan laba perusahaan jika penjualan meningkat. 

2.2.3 Intensitas Modal 

  Menurut Febriyanto dan Finatariani (2021) Capital Intensity yakni salah 

satu kegiatan investasi yang dilaksanakan perusahaan. Investasi berbentuk aktiva 

tetap termasuk di antaranya. Rasio intensitas modal bisa tunjukkan seberapa 

sukses suatu bisnis memakai aktivanya untuk hasilkan pendapatan. 

Marta dan Nofryanti (2023) mengatakan bahwa modal merupakan 

kumpulan dana yang digunakan untuk memperoleh aset guna menunjang aktivitas 

operasi suatu perusahaan. Aset perusahaan, seperti bangunan, mesin, mobil, dan 

barang-barang lain yang sering dipakai buat dukung kegiatan operasional 

perusahaan, punyai dampak besar pada kelangsungan hidup perusahaan. Jumlah 
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modal yang telah ditanamkan perusahaan berbentuk persediaan atau aset tetap 

disebut intensitas modal. 

Azis dan Sari (2022) Capital Intensity adalah frasa yang dipakai buat 

gambarkan aktivitas investasi perusahaan terkait perolehan aset tetap. Gagasan 

intensitas modal terdiri investasi perusahaan dalam aset tetap, yaitu aset yang 

dipakai bisnis buat tumbuh serta hasilkan laba. 

Dari definisi diatas, Intensitas modal mengacu pada tingkat penggunaan 

modal, seperti investasi pada aset dalam suatu aktivitas atau bisnis. Intensitas 

modal memberikan gambaran tentang sejauh mana modal digunakan oleh 

perusahaan dalam proses produksi atau aktivitas operasional, dan merupakan 

menjadi salah satu faktor penting dalam mengukur efisiensi penggunaan modal 

dan sumber daya. Investasi pada aset tetap dilaksanakan perusahaan sebabkan 

adanya beban depresiasi. Meningkatnya biaya penyusutan akan kurangi 

pendapatan perusahaan, sehingga menyebabkan berkurangnya kewajiban pajak 

perusahaan. 

2.2.4 Leverage 

         Mahdiana dan Amin (2020) mengungkapkan bahwa Leverage yakni salah 

satu rasio keuangan yang menunjukkan korelasi utang, ekuitas, dan aset 

perusahaan. Pemanfaatan sumber daya manajemen oleh suatu entitas 

direpresentasikan oleh rasio leverage. Paparan suatu organisasi terhadap bahaya 

juga ditunjukkan oleh rasio leverage. Rasio ini dapat dipakai buat menentukan 

sejauh mana suatu bisnis didanai oleh utang atau sumber luar dengan 

menggunakan kapitalisasi kemampuan bisnis tersebut. 
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Menurut Yustrianthe dan Fatniasih (2021) Leverage merupakan rasio yang 

menunjukkan bagaimana utang perusahaan dibandingkan dengan aset atau 

ekuitasnya. Rasio Leverage dapat menunjukkan kelemahan perusahaan dan 

memberikan informasi tentang asal kas operasional. Leverage menunjukkan 

pembiayaan suatu perusahaan yang berasal dari utang dan merupakan 

penambahan jumlah utang yang menyebabkan timbulnya kewajiban untuk 

membayar pokok beserta bunga (interest). 

Ainniyya et al. (2021) mengatakan bahwa Leverage merupakan gambaran 

kapasitas bisnis untuk memenuhi tanggung jawabnya. Rasio leverage merupakan 

alat yang berguna buat nilai kapasitas perusahaan penuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek dan jangka panjangnya. Leverage dapat menunjukkan sejauh mana 

pembiayaan utang perusahaan selaras dengan kemampuan berbasis modalnya. 

Dengan kata lain, Leverage mengacu pada penggunaan dana pinjaman 

atau utang guna meningkatkan potensi keuntungan atau kerugian dalam investasi 

atau kegiatan finansial. Hal Ini melibatkan pemakaian modal tambahan untuk 

mempekuat dampak perubahan nilai aset atau investasi.  Jumlah pembiayaan 

utang yang digunakan bisnis menentukan berapa banyak bunga yang akan 

dibayarkan atas utang tersebut, yang akan menurunkan beban pajak bisnis. 

2.3 Penelitian Terlebih Dahulu 

 Temuan dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan dan pada subjek 

yang sama dengan penelitian ini disertakan di bawah ini: 
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Tabel 2.1  

Tabel Hasil Penelitian Terdahulu 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak 

Perusahaan bisa prediksi berapa keuntungan yang hendak didapat 

berdasarkan besar kecilnya pertumbuhan penjualannya. Selain itu, dengan 



 

22 

 

 

meninjau tingkat penjualan sebelumnya, bisnis juga dapat memanfaatkan sumber 

daya yang ada. Pertumbuhan perusahaan menunjukkan keberhasilan investasi di 

masa lalu serta bisa dipakai buat prediktor pertumbuhan di masa depan. Ketika 

penjualan suatu perusahaan meningkat, labanya juga akan meningkat, dan seiring 

dengan peningkatan laba, jumlah pajak dibayarkan juga meningkat. Ketika 

pembayaran pajak meningkat, perusahaan memakai praktik penghindaran pajak 

buat kurangi pajak yang harus dibayarkan.  Dari pertumbuhan penjualan yang ada, 

manajemen dapat menggunakan struktur perusahaan yang kompleks atau praktik 

akuntansi yang rumit untuk memanfaatkan celah dalam peraturan pajak. Ini dapat 

menghasilkan pengurangan kewajiban pajak perusahaan dan meningkatkan 

keuntungan bagi perusahaan. Sebagai akibatnya, perusahaan dapat mengurangi 

kontribusi pajaknya kepada pemerintah, yang menggambarkan konflik keagenan 

antara perusahaan dan pemerintah dalam hal pemenuhan kewajiban pajak. 

Dari hasil penelitian Sinambela (2022) pertumbuhan penjualan punyai 

dampak positif dan signifikan pada penghindaran pajak. Begitu juga Pravitasari 

dan Khoiriawati (2022) punyai hasil pertumbuhan penjualan punyai dampak pada 

pertumbuhan penjualan. Perusahaan dapat meningkatkan kapasitas operasionalnya 

berkat tingkat pertumbuhan penjualan, jadi, semakin besar tingkat operasionalnya, 

makin tinggi pula jumlah laba yang didapat. Perusahaan dapat lakukan 

penggelapan pajak karena jumlah laba yang diperolehnya menentukan jumlah 

pajak yang harus dibayarkan. Bersumber uraian tersebut, ditarik hipotesis: 

H1 : Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Positif terhadap Penghindaran 

Pajak 
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2.4.2 Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak 

Azis dan Sari (2022)  Persentase aset tetap yang dipunyai suatu 

perusahaan disebut intensitas modal. Rasio intensitas modal yakni metrik yang 

membantu tentukan seberapa baik perusahaan memakai asetnya buat hasilkan 

pendapatan. Perusahaan dengan proporsi aset tetap tinggi punyai peluang lebih 

besar buat lakukan perencanaan pajak yang memungkinkan mereka lakukan 

praktik penghindaran pajak. Peningkatan intensitas modal sebabkan peningkatan 

biaya penyusutan. Perusahaan memakai peningkatan biaya penyusutan tersebut 

buat kurangi laba dan dijadikan dasar penghitungan pajak. Akibatnya, 

peningkatan intensitas modal menyebabkan perusahaan  melakukan penghindaran 

pajak (Prabowo dan Wahidahwati, 2020). Teori agensi menyoroti potensi konflik 

kepentingan antara manajemen perusahaan yang mungkin cenderung memilih 

struktur modal yang memungkinkan penghindaran pajak yang lebih besar untuk 

meningkatkan keuntungan perusahaan, sementara pemerintah ingin pastikan 

perusahaan bayar pajak secara adil serta sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku 

Berdasarkan hasil pengujian Azis dan Sari (2022) serta Purwaningsih dan 

Mardiana (2023) menghasilkan kesimpulan bahwa intensitas modal 

mempengaruhi penghindaran pajak. Karena penerbit bertujuan untuk mengurangi 

pembayaran pajak, namun setiap perusahaan menginginkan pendapatan yang 

besar. Penerbit menggunakan pilihan investasi dalam bentuk aset tetap untuk 

menurunkan kewajiban pajak mereka. Hal ini dilakukan agar penerbit tidak perlu 

membayar pajak karena penyusutan aset tetap, karena memiliki banyak aset tetap 
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berarti membayar lebih banyak pajak dan menghasilkan lebih sedikit uang secara 

keseluruhan. 

H2 :  Intensitas Modal Berpengaruh Positif terhadap Penghindaran Pajak 

2.4.3 Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Leverage yakni proses pembiayaan aset serta operasi perusahaan dengan 

mengambil utang dari sumber luar. Pembiayaan utang, khususnya utang jangka 

panjang, kurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan perusahaan serta 

menciptakan bunga. Tingkat pembiayaan utang perusahaan berkorelasi langsung 

dengan tingkat utangnya, yang pada gilirannya mendorong kenaikan biaya bunga. 

Peningkatan biaya bunga hendak turunkan laba perusahaan sebelum pajak, jadi 

turunkan beban pajak pada perusahaan. Dengan mendapatkan insentif berupa 

pendapatan bunga yang dikurangi dari pendapatan pajak, hal ini memungkinkan 

penggunaan utang perusahaan untuk penghematan pajak. Hasilnya, manajemen 

dapat membiayai proyek eksternal, yang membuat laba perusahaan tetap rendah 

karena biaya bunga yang tinggi dan menurunkan beban pajak Perusahaan 

(Agustina, Eprianto, dan Pramukty, 2023). Dalam konteks hubungan antara 

leverage dan penghindaran pajak antara perusahaan dan pemerintah, teori agensi 

menyoroti konflik kepentingan antara manajemen perusahaan yang ingin 

mengurangi pajak dengan menggunakan tingkat utang yang tinggi, dan 

pemerintah yang ingin memastikan penerimaan pajak yang memadai. 

Dari hasil penelitian Mahdiana dan Amin (2020) serta Richie dan Triyani 

(2023) leverage berdampak positif pada penghindaran pajak. Maka didapat 

hipotesis: 



 

25 

 

 

H3 :  Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

2.5 Model Penelitian 

Bersumber perumusan masalah serta tujuan penelitian yang sudah 

dijabarkan sebelumnya, jadi kerangka pemikiran yang dibuat secara skematis 

dapat dilihat sebagai pemikiran sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka pemikiran 

 

 

 

  



 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber data 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2019) 

Penelitian kuantitatif yakni teknik dipakai buat pelajari kelompok dan sampel 

tertentu didasarkan filosofi positivis. Penelitian ini memakai jenis penelitian 

kuantitatif tertentu buat menyelidiki dan menawarkan dukungan empiris terhadap 

hubungan antara variabel bebas serta terikat. Proses pengumpulan data penelitian 

ini memakai data sekunder. Data dokumenter, mencakup dokumen publik serta 

tidak dipublikasikan, laporan historis, dan materi lain yang telah dikumpulkan dari 

arsip dikenal sebagai data sekunder. Data penelitian ini bersumber dari 

pemeriksaan laporan keuangan tahunan setiap perusahaan di subsektor makanan 

serta minuman tahun 2021–2023 di BEI (https://www.idx.co.id/id). 

3.2 Populasi dan Teknik Sampling 

Sugiyono (2019) Populasi yakni topik atau hal yang memenuhi 

persyaratan peneliti untuk penyelidikan lebih lanjut dan pengambilan kesimpulan. 

Tujuan penelitian ini mengetahui apakah keputusan perusahaan lakukan 

penghindaran pajak dipengaruhi pertumbuhan penjualan, intensitas modal, serta 

leverage. Perusahaan-perusahaan yang memproduksi makanan serta minuman 

terdata di BEI merupakan populasi penelitian. Sampel yakni sebagian dari 

populasi dipilih melalui proses tertentu dengan harapan dapat mewakili populasi 

secara akurat. Purposive sampling merupakan pendekatan di penelitian ini. 

Kriteria penelitian, yakni: 

https://www.idx.co.id/id
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a. Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Makanan serta Minuman terdata di 

BEI periode 2021-2023. 

b. Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Industri Makanan serta Minuman 

terbitkan laporan keuangan secara konsisten dan lengkap dari 2021-2023. 

c. Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Industri Makanan serta Minuman 

memakai mata uang Rupiah periode 2021-2023. 

d. Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Industri Makanan serta Minuman 

tidak alami kerugian periode 2021-2023. 

e. Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Industri Makanan serta Minuman 

sajikan laporan keuangan dengan informasi lengkap terkait variabel diteliti 

periode 2021-2023. 

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel  

3.3.1 Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2019) variabel dependen (terikat) yakni variabel 

terkadang disebut variabel kriteria, konsekuensi, dan output. Variabel terikat ialah 

variabel dipengaruhi ataupun muncul dari, keberadaan variabel bebas. Di 

penelitian ini variabel bebas ialah penghindaran pajak (Y). Menurut Menurut 

Marta dan Nofryanti (2023) Penghindaran pajak yakni usaha hukum wajib pajak 

untuk menurunkan kewajiban pajaknya dengan cara yang sesuai dengan UU 

perpajakan. Effective Tax Rate (ETR) merupakan indikator pengukuran yang 

dipakai di penelitian ini untuk menghitung penghindaran pajak sebagai variabel 

dependen (Y). Semakin banyak persentase ETR yang mendekati tarif pajak 

penghasilan badan sejumlah 25%, makin sedikit upaya perusahaan untuk 
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menghindari pajak. Sebaliknya, semakin rendah persentase ETR, semakin besar 

upaya perusahaan untuk menghindari pajak. ETR di penelitian ini memakai model 

utama dari Lanis dan Richardson (2011) dalam (Febriyanto dan Finatariani, 2021) 

yaitu: 

 

Lanis dan Richardson (2011) 

3.3.2 Variabel Independen 

 Sugiyono variabel Independen (bebas) ialah variabel menyebabkan 

perubahan pada variabel terikat, juga dikenal sebagai variabel yang 

mempengaruhi. Di penelitian ini ada 3 variabel bebas yakni pertumbuhan 

penjualan, intensitas modal dan leverage. 

3.3.2.1 Pertumbuhan Penjualan 

 Pertumbuhan penjualan yakni rasio yang memperlihatkan peningkatan 

dalam volume atau nilai penjualan suatu produk atau jasa dari satu periode ke 

periode. Pertumbuhan penjualan menjadi indikator penting bagi kinerja bisnis dan 

keberhasilan strategi pemasaran. Menurut Marta & Nofryanti (2023) Sudah 

menjadi hal yang lumrah bagi para pebisnis untuk melihat pertumbuhan 

pendapatan yang stabil atau bahkan tahunan. Keuntungan perusahaan akan 

meningkat jika pertumbuhan penjualannya stabil dan biaya dapat terus terkendali. 

Pertumbuhan penjualan menunjukkan kapasitas perusahaan untuk 

mempertahankan posisinya di pasar dan berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan penjualan sebagai variabel bebas pertama (X1) di 

penelitian ini diukur dengan memakai rasio sales growth. Kinerja penjualan 

Effective Tax Rate (ETR) = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑖𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
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perusahaan dari waktu ke waktu dapat ditunjukkan dengan pertumbuhan 

penjualannya. Ketika tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan besar mencapai 

ambang tertentu, mereka memperoleh hasil yang positif. Menurut Kasmir (2015) 

yang dikutip oleh (Febriyanto dan Finatariani, 2021) pertumbuhan penjualan bisa 

dihitung memakai rumus : 

 
Kasmir (2015) 

3.3.2.2 Intensitas Modal 

Intensitas modal yakni rasio yang dapat tunjukkan sejauh mana modal atau 

investasi modal (seperti peralatan, mesin, atau aset lainnya) digunakan dalam 

suatu proses produksi atau kegiatan. Jika suatu kegiatan memiliki intensitas modal 

yang tinggi, itu berarti modal memiliki peran dominan dalam proses tersebut. 

Sebaliknya, jika intensitas modal rendah, mungkin ada keterlibatan lebih banyak 

tenaga kerja atau faktor-faktor lain. Rasio intensitas modal bisa tunjukkan tingkat 

efektivitas perusahaan memakai asetnya buat hasilkan penjualan. Menurut Laanis 

dan Richardson (2011) yang dikutip oleh Febriyanto dan Finatariani (2021) Rasio 

intensitas modal selaku variabel independen kedua (X2) dapat diukur memakai 

perhitungan : 

 
Lanis dan Richardson (2011) 

3.3.2.3 Leverage 

Nama lain untuk leverage yakni rasio yang dipakai buat menilai kapasitas 

perusahaan penuhi pembayaran jangka pendek dan jangka panjang. Dengan 

Pertumbuhan Penjualan = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡
 

 

Intensitas Modal =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
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menilai pembiayaan utang perusahaan, rasio leverage juga bisa dipakai sebagai 

tolok ukur buat tentukan nilai bisnis. Suatu organisasi harus membayar lebih 

banyak bunga jika semakin banyak utang yang harus diambilnya. Perusahaan 

dapat menggunakan pembayaran bunga sebagai sarana penghindaran pajak 

dengan menurunkan pendapatan kena pajaknya. Indikator pengukuran yang dapat 

digunakan buat leverage sebagai variabel bebas ketiga (X3) di penelitian ini 

memakai Debt to Asset Ratio (DAR). Nilai normal rasio DAR yakni 0,6-0,7 kali. 

Perhitungan Leverage menurut (Juanda, 2023) sebagai berikut: 

 
Juanda (2023) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode kepustakaan di penelitian ini untuk mengumpulkan data. 

Pendekatan kepustakaan yakni suatu teknik pengumpulan data dan informasi yang 

berfokus pada pencarian dokumen tekstual, fotografi, dan elektronik yang dapat 

membantu proses penelitian. Metode ini akan menggali teori-teori dasar serta 

konsep yang sudah ditemukan para peneliti sebelumnya, dan memperoleh 

informasi yang lebih luas tentang topik yang dipilih. 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yakni statistik menunjukkan data dikumpulkan tanpa 

mencoba buat kesimpulan ataupun generalisasi yang berlaku untuk banyak orang 

(Sugiyono, 2019). Nilai rata-rata, simpangan baku, varians, maksimum, 

minimum, rentang, kurtosis, serta kemiringan distribusi merupakan contoh data 

DAR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
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yang dapat dijelaskan menggunakan analisis statistik deskriptif. Tujuan analisis 

deskriptif adalah buat gambarkan kondisi terkini secara jujur dan metodis. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab identifikasi masalah yaitu 

bagaimana dampak variabel bebas pada variabel terikat di penelitian ini. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 Perlu untuk dilaksanakan beberapa pengujian asumsi klasik buat pastikan 

kesimpulan dari analisis regresi tersebut tidak bias, sebelum menjalankan uji 

hipotesis memakai regresi linier berganda. Tahapan pengujian asumsi ini 

melibatkan 4 uji, yakni uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, serta 

heteroskedastisitas. Keempat uji tersebut penting dilakukan sebelum mengambil 

kesimpulan dari analisis regresi linier berganda. Ini membantu memastikan model 

regresi dan hasilnya dapat diandalkan. 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji tentukan sejauh mana data dipakai di analisis 

statistik mendekati distribusi normal atau kurva normal. Hal ini membantu 

pastikan data yang dipakai penuhi asumsi normalitas, yang sering diperlukan 

dalam beberapa teknik statistik. Uji normalitas dipakai buat menentukan apakah 

residual ataupun variabel pengganggu di model regresi punyai distribusi normal. 

Landasan uji Kolmogorov-Smirnov buat pengambilan keputusan yakni: 

1. Jikalau probabilitas uji K-S tidak sig. < 0,05 secara statistik jadi Ha ditolak 

serta data terdistribusi tidak normal. 

2. Jikalau probabilitas uji K-S sig. > 0,05 secara statistik Ha diterim serta data 

terdistribusi normal. 
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3.5.2.2 Uji Multikolinearitas  

Suatu uji dikenal sebagai uji multikolinearitas mencari hubungan 

signifikan antara dua ataupun lebih variabel bebas di suatu model regresi 

berganda. Karena tidak adanya multikolinearitas merupakan syarat bagi model 

regresi. 

Multikolinearitas dapat diidentifikasi dengan memeriksa koefisien korelasi 

antara variabel bebas VIF dan Toleransi menggunakan SPSS. Jikalau toleransi ≤ 

0,1 serta VIF ≥10, jadi dalam penelitian ditemukan multikolinearitas, sedangkan 

jikalau toleransi ≥ 0,1 serta VIF ≤10, jadi multikolinearitas dianggap tidak ada 

(Ghozali 2018). 

3.5.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi buat ketahui kesalahan gangguan (residual) di periode t 

serta kesalahan di periode t-1 di regresi linier berkorelasi satu sama lain 

berdasarkan waktu atau ruang.  Masalah autokorelasi adalah masalah yang 

memiliki korelasi. Menurut Ghozali (2006) salah satu metode buat menentukan 

apakah ada masalah autokorelasi yakni menerapkan uji Durbin-Watson (DW test). 

Dasar pengambilan keputusan di uji autokorelasi DW test yakni: 

dL < dU < DW < 4-dU < 4-dL 

1. Pertama, tentukan hipotesis pengujian, yaitu hipotesis alternatif (H1) bahwa 

autokorelasi ada dan hipotesis nol (H0) bahwa tidak ada autokorelasi. 

2. Ada autokorelasi jikalau d > dL ataupun > (4-dL), menunjukkan bahwa 

hipotesis nol ditolak. 
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3. Tidak ada autokorelasi jikalau d berada di du < d < (4-du), yang menunjukkan 

bahwa hipotesis nol diterima. 

4. d (durbin-watson) tidak menghasilkan hasil yang pasti jikalau dL< d< du 

ataapun (4-dL) < d < (4-du). 

3.5.2.4 Uji Heterokedastisitas 

Guna memastikan apakah model regresi yang sesuai menunjukkan 

homoskedastisitas ataupun tidak, digunakan uji heteroskedastisitas. Hal ini 

dilakukan buat memastikan apakah varians residual suatu observasi berbeda dari 

observasi lainnya. Dengan memakai grafik plot dan nilai batas (ZPRED) dengan 

residualnya (SRESID), seseorang dapat mengidentifikasi heteroskedastisitas. 

Untuk memastikan apakah heteroskedastisitas hadir atau tidak, gunakan grafik 

scatterplot antara SRESID serta ZPRED, sumbu Y mewakili yang diantisipasi 

serta sumbu X mewakili residual. Heteroskedastisitas hadir ketika pola tertentu 

muncul, dan sebaliknya. Heteroskedastisitas tidak ada jika titik data terdistribusi 

secara merata di atas serta di bawah 0 di sumbu y. Uji Glejser, menilai relevansi 

hasil grafik scatterplot dengan menggunakan kriteria berikut untuk membuat 

keputusan, akan memperkuat temuan tersebut:  

1. Jikalau signifikannya > 0,05 jadi tidak ada gejala heterokedastisitas. 

2. Jikalau signifikannya < 0,05 jadi ada gejala heterokedastisitas. 

3.5.3 Uji Hipotesis 

3.5.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda dipakai di penelitian ini. Tujuan analisis ini 

mengetahui bagaimana berbagai faktor bebas (X) memengaruhi variabel terikat 



 

34 

 

 

(Y). Tujuan analisis regresi ini buat ketahui ke arah mana variabel independen 

memengaruhi variabel bebas dan sejauh mana (Ghozali, 2018). Variabel bebas di 

penelitian ini terdiri Pertumbuhan penjualan, Intensitas modal serta Leverage. 

Sementara variabel terikat yang dipakai yakni penghindaran pajak. Model ini 

dipakai buat menilai apakah ada hubungan kausal antara dua variabel serta buat 

lihat tingkat dampak faktor variabel bebas ada variabel terikat. Salah satu dari 

banyak persamaan regresi linier di penelitian ini yakni: 

 

Keterangan : 

ETR  = Penghindaran Pajak 

α   = Konstanta 

β1β2β3 = Koefisien Regresi 

PP  = Pertumbuhan Penjualan 

IM  = Intensitas Modal 

L  = Leverage 

3.5.3.2 Uji Koefisien Determinasi 

 Ghozali (2016) R-Square dimodifikasi, yang mewakili kapasitas model 

buat jelaskan seberapa besar stimulus gabungan variabel bebas memengaruhi 

variabel terikat, diukur menggunakan uji koefisien determinasi. Nilai koefisien 

determinasi berkisar 0 hingga 1. Ketika hasilnya dekati 1, ini tunjukkan hampir 

semua informasi buat prediksi variabel terikat disediakan oleh variabel 

independen. Namun jika nilai R2 menurun, maka tunjukkan kapasitas variabel 

bebas untuk jelaskan variabel terikat menjadi makin terbatas. 

ETR = α + β1PP +β2IM + β3L + e 
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3.5.3.3 Uji Statistik F 

 Uji F yakni uji signifikansi persamaan yang dipakai buat mengukur 

dampak gabungan faktor-faktor variabel bebas atau variabel-variabel terikat. 

Untuk mengurangi kemungkinan interferensi, pengujian dua sisi dengan derajat 

kebebasan 5% dilaksanakan di penelitian ini. Persyaratannya adalah: 

1. Jikalau Sig < 𝛼 (0.05) → H0 ditolak. Berarti, model regresi signifikan (secara 

simultan semua variabel bebas berdampak pada variabel terikat). 

2. Jikalau Sig ≥ 𝛼 (0.05) → H0 diterima. Berarti, model regresi tidak signifikan 

(secara simultan semua variabel bebas tidak berdampak pada variabel terikat). 

3.5.3.4 Uji Statistik t 

Nama lain untuk uji-t adalah uji parsial. Tingkat signifikansi untuk uji ini 

ditetapkan sebesar 0,05. Nilai signifikansi dalam tabel Koefisien dipakai buat 

membuat keputusan. Biasanya, hasil regresi diuji menggunakan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Standar berikut diterapkan saat menggunakan uji-t 

tentukan bagaimana masing-masing variabel bebas memengaruhi variabel terikat, 

yakni: 

1. Jikalau sig. > 0,05 jadi Ho: diterima serta Ha: ditolak. Berarti variabel bebas 

tidak berdampak pada variabel terikat. 

2. Jikalau sig. < 0,05 jadi Ho: ditolak serta Ha: diterima. Berarti variabel bebas 

berdampak pada variabel terikat. 

 

 



 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Sampel Penelitian 

Perusahaan manufaktur di subsektor makanan serta minuman terdata di 

BEI tahun 2021–2023 menjadi objek yang dipakai di penelitian ini. Pendekatan 

Purposive Sampling yang libatkan penggunaan banyak kriteria diterapkan dalam 

proses pemilihan sampel penelitian ini. Perusahaan yang secara rutin merilis 

laporan keuangan selama periode penelitian dan dipublikasikan di situs web BEI 

menjadi sumber item penelitian. Bersumber metode Purposuve Sampling yang 

dilakukan, didapat sampel sejumlah 40 perusahaan. Berikut merupakan penyajian 

berupa tabel : 

Tabel 4.1  

Kriteria Pengambilan Sampel 
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Bersumber dari tabel 4.1, sampel diperoleh dari kriteria yang sudah 

diterapkan berjumlah 40 perusahaan dengan periode 2021-2023, sehingga terdapat 

120 sampel yang dipakai di penelitian ini.  

 

4.2 Hasil Uji Analisis Data Penelitian 

4.2.1 Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif berikan gambaran tentang objek sampel dalam 

penelitian ini, menyajikan informasi rinci tentang karakteristik data yang 

diperoleh. Data yang dianalisis meliputi ukuran ststistik seperti nilai maksimum, 

minimum, rata-rata, serta standar deviasi. Dipenelitian ini terdiri empat variabel, 

yakni Penghindaran pajak, Pertumbuhan Penjualan, Intensitas modal serta 

Leverage. Hasil uji statistik deskriptif, yakni:  

Tabel 4.2  

Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber : output adat yang telah diolah spss versi 25 

Dari tabel 4.3,  diketahui analisis telah dilakukan mencakup 120 

perusahaan yang diambil dari laporan keuangan. Berikut ini merupakan 

penjelasan setiap variabel bersumber hasil uji yang telah dilakukan di tabel diatas: 

1. Data deskriptif Penghindaran pajak menunjukkan minimum 0,178 sedangkan  

maksimumnya sejumlah 0,288. Rata-rata senilai 0,23757 serta standar deviasi  
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senilai 0,26666. Nilai rata-rata > standar deviasi bisa dikatakan kurang baik 

karena sebaran data tidak merata, disebabkan data satu dengan lainnya lebih 

besar dari rata-rata. Nilai rata penghindaran pajak 0,23 atau 23% yang berati 

beberapa perusahaan terindikasi adanya penghindaran pajak. 

2. Data deskriptif Pertumbuhan penjualan menunjukkan minimum 0,425 

sedangkan  maksimumnya yakni 0,957. Rata-rata senilai 0,60886 serta standar 

deviasi senilai 0,084716. Rata-rata > standar deviasi dikatakan cukup baik 

karena artinya data tersebar secara merata. Nilai rata-rata pertumbuhan 

penjualan yaitu 0,60 atau 60% yang berarti tingkat pertumbuhan penjualan 

baik. 

3. Data deskriptif Intensitas Modal menunjukkan minimum 0,086 sedangkan 

maksimumnya sejumlah 0,436. Rata-rata senilai 0,30331 serta standar deviasi  

senilai 0,049774. Rata-rata > standar deviasi dapat dikatakan cukup baik 

karena artinya data tersebar secara merata. Rata-rata intensitas modal yaitu 

0,30331 atau 30% perihal ini tujuukkan intensitas modal diinvestasikan ke 

aset tetap rendah. 

4. Data deskriptif Leverage menunjukkan minimum 0,117 sedangkan 

maksimumnya sejumlah 1,112. Rata-rata senilai 0,79247 serta standar deviasi 

senilai 0,243808. Rata-rata > standar deviasi dikatakan cukup baik karena 

artinya data tersebar secara merata. Nilai rata rata leverage 0,7 yang berarti 

berada pada nilai normal. 
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4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah ketahui apakah variabel berdistribusi 

normal ataupun tidak. Uji statistik yang dikenal sebagai uji nonparametrik 

Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk pengujian ini. Jikalau Asymp Sig. (2-

tailed) > 0,05 ataupun 5%, metode ini bisa diterapkan untuk menyatakan data 

residual berdistribusi normal. Temuan uji normalitas penelitian ini yakni: 

Tabel 4.3  

Hasil Uji Normalitas  

 

Sumber : output adat yang telah diolah spss versi 25 

Bersumber tabel 4.4, uji normalitas memiliki Asymp Sig. (2-tailed) 

sejumlah 0,200  > 0,05 bisa dikatakan terdistribusi normal 

4.2.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas memeriksa apakah di model regresi dipakai di 

penelitian ini ada hubungan kuat antar variabel bebas. Deteksi maslah 

multikolinearitas bisa dilaksanakan dengan lihat nilai toleransiserta VIF. Dengan 
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syarat nilai toleransi > 0,01, sementara untuk VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas 

yakni: 

 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Sumber : output adat yang telah diolah spss versi 25 

Bersumber tabel 4.4, toleransi > 0,1 serta VIF < 10. Diputuskan tidak ada 

gejala multikolinearitas di data penelitian 

4.2.2.3 Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi mengetahui apakah ada korelasi kesalahan residual di 

periode t serta kesalahan di periode t-1 di regresi linier. Masalah dengan korelasi 

dikenal sebagai masalah autokorelasi. Salah satu teknik untuk memastikan apakah 

ada masalah autokorelasi ataupun tidak adalah uji DW. Uji Durbin-Watson, yakni:  

Tabel 4.5 

 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : output adat yang telah diolah spss versi 25 

Tabel Durbin-Watson akan menghasilkan dU sebesar 1,753 karena 

menurut tabel 4.5, Durbin-Watson sejumlah 1,895, perbandingan menggunakan 
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sig.5%, terdapat 120 sampel (n), dan terdapat 3 variabel independen (k = 3). Tidak 

terdapat autokorelasi karena DW 1,895 > batas atas (dU) 1,753 dan < 4 - 1,753 

(2,246). 

4.2.2.4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Untuk ketahui apakah varians residual dalam model regresi bervariasi 

antar pengamatan, seseorang dapat melakukan uji heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas ditemukan dengan memakai grafik plot, khususnya nilai batas 

ZPRED dengan residualnya (SRESID).  

Tabel 4.6  

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : output adat yang telah diolah spss versi 25 

Bersumber tabel 4.6, nilai signifikansi > 0,05 untuk setiap variabel. 

Diputuskan data penelitian sudah terbebas dari gejala heterokedastisitas. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk memastikan arah serta luasnya dampak variabel bebas pada variabel 

terikat, dilaksanakan analisis regresi linier berganda. Pertumbuhan penjualan, 

intensitas modal serta leverage yakni variabel bebas di penelitian ini. 

Penghindaran pajak yakni variabel bebas yang dipakai. Dengan memakai model 
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ini, seseorang dapat menentukan apakah kedua variabel tersebut saling terkait 

secara kausal dan menyelidiki sejauh mana faktor-faktor independen tersebut 

memengaruhi variabel dependen.  

Tabel 4.7  

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : output adat yang telah diolah spss versi 25 

Bersumber tabel 4.8 tunjukkan persamaan regresi akhir yang didapat dari 

hasil analisis data memakai SPSS, yakni: 

Y = 0,229 + 0,057 + (-0,082) + (-0,002) + e 

Rumus di atas dijelaskan: 

1. Nilai konstanta 0,229 menunjukkan bahwa apabila Pertumbuhan Penjualan, 

Intensitas Modal serta Leverage sejumlah 0,000 maka tingkat Penghindaran 

Pajak sejumlah 0,229. 

2. Nilai Koefisien Pertumbuhan Penjualan sejumlah 0,057 nilai positif. Perihal 

ini berarti tiap terjadinya peningkatan pada Pertumbuhan Penjualan sejumlah 

1 kali maka tingkat Penghindraan Pajak meningkat sejumlah 0,057. 

3. Nilai Koefisien Intensitas Modal sejumlah 0.082 nilai negatif. Perihal ini 

berarti tiap terjadinya peningkatan pada Intensitas Modal sebesar 1 kali jadi 

tingkat Penghindaran Pajak turun senilai 0,082. 
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4. Nilai Koefisien Leverage senilai 0,002 nilai negatif. Perihal ini diartikan setiap 

terjadinya peningkatan pada Leverage sejumlah 1 kali jadi tingkat 

Penghindaran Pajak menurun sejumlah 0,003. 

4.2.3.2 Uji  Koefisien Determinasi 

Evaluasi seberapa efektif model gambarkan bagaimana pengaruh simultan 

variabel bebas (stimulus) memengaruhi variabel terikat, nilai R-Kuadrat yang 

dimodifikasi digunakan sebagai pengganti uji koefisien determinasi.  

Tabel 4.8  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : output adat yang telah diolah spss versi 25 

Berdasarkan tabel diatas, didapat Adjuster R2 sejumlah 0,30 ataupun 3%. 

Perihal ini tunjukkan Penghindran Pajak bisa dipengaruhi sejumlah 3% oleh 

variabel bebas yakni Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal serta Leverage. 

Sementara 97% Penghindaran Pajak dipengaruhi variabel- lain diluar model 

penelitian yang dipakai di penelitian ini. 

4.2.3.3 Uji Statistik F 

Uji F mengukur signifikansi persamaan dan dipakai buat memastikan 

sejauh mana variabel bebas secara simultan pengaruhi variabel terikat. Uji 

statistik F menghasilkan temuan berikut: 
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Tabel 4.9  

Hasil Uji F 

 

Sumber : output adat yang telah diolah spss versi 25 

Bersumber tabel 4.9, sig. sejumlah 0,088 > 0,05 berarti secara bersama 

sama Pertumbuhan Penjualann Intensitas Modal, serta Leverage secara simultan 

tidak punyai dampak yang signifikan pada penghindaran pajak. 

4.2.3.4 Uji Statistik T 

Tingkat pengaruh masing-masing variabel bebas pada variabel terikat 

ditunjukkan oleh uji statistik t. Tingkat signifikansi ditetapkan pada 0,05. 

Pengambilan keputusan dilaksanakan dengan lihat nilai signifikansi pdi 

tabel Coefficients. Hasil uji statistik t, yakni: 
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Tabel 4.10  

Hasil Uji Statistik T 

 

Sumber : output adat yang telah diolah spss versi 25 

1. Variabel Pertumbuhan Penjualan punyai koefisien beta sejumlah 0,057 nilai 

positif dengan nilai siginifikansi sejumlah 0,049 < 0,05 berarti Pertumbuhan 

Penjualan secara parsial punyai pengaruh yang signifikan serta positif pada 

Penghindaran Pajak. Oleh sebab itu, maka hipotesis pertama diterima. 

2. Variabel Intensitas Modal punyai koefisien beta sejumlah -0, 082 nilai negatif 

serta siginifikansi sejumlah 0,091 > 0,05 berarti Intensitas Modal tidak 

berpengaruh signifikan pada Penghindaran Pajak secara parsial. Oleh sebab 

itu, hipotesis kedua ditolak. 

3. Variabel Leverage punyai koefisien beta sejumlah -0.002 nilai negatif dengan 

siginifikansi sejumlah 0,871 > 0,05 berarti Leverage tidak punyai pengaruh 

yang signifikan pada Penghindaran Pajak secara parsial. Oleh sebab itu, maka 

hipotesis ketiga ditolak. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak 

Bersumber dari uji dengan SPSS 25 didapat hasil  nilai koefisien beta 

sejumlah 0,229 serta signifikansi sejumlah 0,049 < 0,05. Perihal ini tunjukkan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif serta signifikan pada penghindaran 

pajak, maka hipotesis pertama ditolak. 

Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan suatu 

perusahaan maka tidak akan memengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan 

penghindaran pajak, sebab dengan adanya keuntungan yang besar maka mereka 

mampu melakukan pembayaran pajak. Selain itu juga hal ini dikarenakan 

meningkatnya penjualan di suatu perusahaan tidak selalu diikuti dengan 

meningkatnya laba perusahaan karena ada beberapa pengurang dari penjualan itu 

sendiri seperti harga pokok penjualan dan biaya operasional. Sehingga tinggi atau 

rendahnya pertumbuhan penjualan tidak akan memengaruhi tinggi rendahnya laba 

perusahaan dan tidak akan memengaruhi besar kecilnya pajak yang harus 

dibayarkan (Yustrianthe et al. 2021). 

Hasil penelitian ini selaras Sinambela (2022) dan Diffa Fadhillah (2023) 

nyatakan pertumbuhan penjualan punyai dampak positif pada penghindaran pajak. 

Tetapi tidak selaras Azis dan Sari (2022) dan Tri Wahyuni dan Djoko Wahyudi 

(2021) yang mengatakan sebaliknya pertumbuhan penjualan tidak berdampak 

pada penghindaran pajak. 
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4.3.2 Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan dari uji dengan SPSS 25 didapat hasil koefisien beta sejumlah 

-0,082 serta signifikansi sejumlah 0,091 > 0,05. Perihal ini tunjukkan intensitas 

modal tidak  berpengaruh pada penghindaran pajak, jadi hipotesis kedua ditolak. 

Intensitas modal adalah jumlah investasi yang dilakukan perusahaan dalam 

bentuk aset tetap yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan dan 

menghasilkan laba. Intensitas modal menjelaskan pada seberapa besar proporsi 

aset tetap dalam keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Jika perusahaan 

berinvestasi pada aset tetap dengan tujuan untuk menghindari pajak, maka tidak 

akan ditemukan hubungan karena adanya tambahan biaya depresiasi aset yang 

mengakibatkan penurunan laba perusahaan. Perusahaan tidak menyimpan aset 

tetap dalam jumlah besar untuk menghindari pajak, melainkan karena aset 

tersebut digunakan untuk keperluan operasional. Oleh karena itu, tingginya 

proporsi aset tetap tidak akan berdampak signifikan terhadap upaya perusahaan 

dalam menghindari pajak (Lestari dan Dewi 2024). 

Hasil penelitian ini selaras Pravitasari dan Khoiriawati (2022) serta Marta 

dan Nofryanti (2023) mengatakan intensitas modal tidak punyai dampak pada 

penghindaran pajak. Tetapi tidak selaras Azis dan Sari (2022) serta Firdaus dan 

Poerwati (2022) yang mengatakan sebaliknya yaitu intensitas modal punyai 

dampak pada penghindaran pajak. 
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4.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Bersumber dari uji spss 25 didapat hasil koefisien beta sejumlah -0,002 

serta signifikansi sejumlah 0,871 > 0,05. Perihal ini tunjukkan Leverage tidak  

berpengaruh pada penghindaran pajak, jadi hipotesis ketiga ditolak. 

Leverage adalah tingkat penggunaan utang oleh perusahaan untuk 

membiayai operasionalnya. Penggunaan utang ini akan menghasilkan beban 

bunga, yang pada akhirnya akan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan 

oleh perusahaan. Karena semakin besar utang maka laba kena pajak menjadi lebih 

kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar. Rasio utang yang 

tinggi juga dapat memberikan kehati-hatian perusahaan dalam pengambilan 

keputusan, semakin tinggi rasio utang yang digunakan maka akan semakin tinggi 

juga risiko yang akan diterima oleh perusahaan, oleh sebab itu perusahaan akan 

berpikir ulang dalam penggunaan rasio utang sebagai upaya melakukan 

penghindaran pajak (Dewi dan Oktaviani 2021). 

Hasil penelitian ini selaras Yustrianthe et al. (2021) serta Mahdiana dan 

Amin (2020) mengatakan Leverage tidak punyai dampak pada penghindaran 

pajak. Tetapi tidak selaras Ainniyya et al. (2021) serta Mahdiana dan Amin (2020)  

yang mengatakan sebaliknya yaitu Leverage punyai dampak pada penghindaran 

pajak. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini mendapatkan bukti empiris pengaruh pertumbuhan 

penjualan, intensitas modal, dan leverage terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman terdata di BEI tahun 

2021-2023. Bersumber hasil analisis serta pembahasan, kesimpulan penelitian ini 

yakni: 

1. Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif pada penghindaran pajak. 

Keuntungan perusahaan bertambah seiring dengan jumlah pajak yang harus 

dibayarkan ketika pertumbuhan penjualan meningkat. Perihal inilah yang 

dorong perusahaan lakukan upaya penghindaran pajak. 

2. Intesitas modal tidak berpengaruh pada penghindaran pajak. Perihal ini sebab 

aset tetap yang dimiliki perusahaan, seperti mesin dan bangunan, biasanya 

sudah mendapatkan perlakuan pajak yang relatif stabil. Akubatnya, 

perusahaan tidak memiliki insentif kuat untuk mengurangi pajak melalui 

pengelolaan aset ini, sehingga intensitas modal tidak secara langsung 

mendorong upaya penghindaran pajak. 
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3. Leverage tidak berpengaruh pada penghindaran pajak.  Perihal ini sebab 

memakai utang  yang berlebihan buat melakukan penghindaran pajak 

memiliki resiko kesulitan keuangan di masa depan. 

5.2 Keterbatasan 

Bersumber pengalaman peneliti selama proses penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Faktor-faktor ini bisa menjadi perhatian 

bagi peneliti di masa depan untuk memperbaiki dan menyempurnakan penelitian 

mereka, mengingat penelitian ini sendiri masih punyai kekurangan yang perlu 

diperbaiki di masa mendatang, beberapa di antaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Penulis hanya terfokus pada tiga faktor yang pengaruhi penghindaran pajak, 

yakni pertumbuhan penjualan, intensitas modal, serta Leverage. 

2. Data yang diguankan di penelitian ini cukup terabatas sebab memakai 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan serta minuman terdata di BEI. 

3. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang memakai waktu penelitian 

yang agak panjang, penelitian ini memiliki periode penelitian yang relatif 

singkat (2021–2023). 

5.3 Saran 

 Sejumlah saran untuk studi tambahan dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat diajukan berdasarkan temuan analisis. Beberapa saran yang 

bisa diterapkan: 

1. Peneliti selanjutnya bisa tambahkan variabel independen yang kemungkinan 

punyai dampak yang signifikan padapenghindaran pajak. 
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2. Peneliti lain bisa perpanjang waktu penelitian supaya peroleh hasil yang lebih 

jelas dalam menggambarkan praktik penghindaran pajak yang dilaksanakan 

perusahaan. 

3. Peneliti berikutnya dapat memperluas populasi dan dilakukan pada perusahaan 

sektor yang lainnya seperti perusahaan real estate. 
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